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Abstrak. This research aims to analyze and map the distribution of Nutrition Fulfillment Service Units 

(SPPG) in Kendal Regency to support the success of the national Free Nutritious Meal (MBG) program. 

The primary problem addressed is the unequal access to nutritious food across regions, requiring a 

structured information system to monitor service distribution. The method employed is quantitative with a 

descriptive approach, utilizing QGIS for spatial analysis (overlay) and the implementation of a WebGIS-

based information system. The results indicate that there are 30 active SPPG units and 16 units awaiting 

operation as of October 10, 2025. Through WebGIS, the geographical distribution of service units was 

identified to vary by district; for instance, Patebon District has the highest concentration of units while 

other areas still require additional facilities. This digital mapping solution provides a comprehensive 

overview that local governments can use as a basis for policy-making to optimize nutritional service 

distribution in the future. 

Keywords: SPPG, Distribution Mapping, QGIS, Kendal Regency.  

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memetakan persebaran Satuan Pelayanan 

Pemenuhan Gizi (SPPG) di Kabupaten Kendal guna mendukung keberhasilan Program Makan Bergizi 

Gratis (MBG). Masalah utama yang mendasari penelitian ini adalah belum meratanya akses terhadap 

makanan bergizi di seluruh wilayah, sehingga diperlukan sistem informasi yang dapat memantau distribusi 

layanan secara terstruktur. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif, 

memanfaatkan aplikasi QGIS untuk analisis spasial (overlay) serta implementasi sistem informasi berbasis 

WebGIS. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 30 unit SPPG yang telah beroperasi aktif dan 16 unit 

lainnya yang menunggu operasional per 10 Oktober 2025. Melalui WebGIS, teridentifikasi sebaran 

geografis unit layanan yang bervariasi antar kecamatan, seperti Kecamatan Patebon yang memiliki 

konsentrasi unit tertinggi sementara wilayah lain masih memerlukan penambahan. Solusi berupa pemetaan 

digital ini memberikan gambaran komprehensif yang dapat digunakan pemerintah daerah sebagai dasar 

pengambilan kebijakan untuk optimalisasi distribusi layanan gizi di masa depan. 

Kata Kunci: SPPG, Pemetaan Persebaran, QGIS, Kabupaten Kendal 
 

 
 

1. PENDAHULUAN 

Implementasi program berskala nasional ini menghadapi tantangan kompleks, terutama 

terkait kesenjangan akses dan kendala distribusi logistik di berbagai wilayah. Studi menunjukkan 

bahwa efektivitas program MBG sangat bergantung pada tata kelola operasional yang tepat 

sasaran, mengingat adanya risiko ketimpangan di mana distribusi makanan bergizi belum merata, 

khususnya di daerah yang memiliki keterbatasan infrastruktur. Tanpa pemetaan dan pemantauan 

yang akurat, terdapat risiko bahwa manfaat program tidak dapat dirasakan oleh kelompok yang 
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paling membutuhkan, yang pada akhirnya dapat menghambat pencapaian keadilan sosial bagi 

seluruh rakyat Indonesia. 

Dalam merespons kebutuhan mendesak ini serta mendukung inisiatif nasional Program 

Makan Bergizi Gratis (MBG), Pemerintah Kabupaten Kendal mengambil langkah proaktif 

dengan membentuk Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG). SPPG hadir sebagai upaya nyata 

pemerintah daerah dalam memastikan seluruh siswa, khususnya yang berada pada jenjang 

pendidikan dasar dan menengah pertama, mendapatkan asupan gizi harian yang sesuai standar. 

Keberadaan SPPG menunjukkan komitmen pemerintah untuk memperkuat kualitas kesehatan 

anak-anak sejak berada di lingkungan sekolah. 

SPPG Kabupaten Kendal bukan sekadar unit pelaksana biasa, melainkan pusat operasi 

terpadu yang dirancang khusus untuk mengoordinasikan, memproduksi, serta mendistribusikan 

ribuan porsi makanan sehat setiap harinya. Setiap proses, mulai dari perencanaan menu, pemilihan 

bahan makanan, hingga pengawasan kualitas, dilakukan secara ketat dengan melibatkan ahli gizi, 

juru masak terlatih, dan pengawas kesehatan. Hal ini memastikan bahwa makanan yang diterima 

oleh siswa tidak hanya memenuhi standar gizi, tetapi juga aman dan layak konsumsi. 

Didirikan dengan tujuan utama memerangi stunting, memperbaiki status gizi anak 

sekolah, dan meningkatkan efektivitas pembelajaran, SPPG beroperasi berdasarkan standar 

kebersihan dan keamanan pangan yang diawasi oleh Dinas Kesehatan setempat. Selain itu, sistem 

logistik yang efisien serta keterlibatan aktif berbagai pihak menjadikan SPPG sebagai pilar utama 

keberhasilan program gizi di tingkat daerah. Dengan adanya kolaborasi tersebut, Kabupaten 

Kendal mampu menunjukkan bahwa penyediaan makanan bergizi tidak hanya sekadar program, 

tetapi investasi jangka panjang bagi peningkatan kualitas sumber daya manusia di masa depan.[1] 

 

 

2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif  dengan pendekatan deskriptif, subyek 

penilitian ini meliputi data persebaran lokasi SPPG, jumlah sekolah, dan jumlah siswa penerima 

program pada setiap kecamatan.Wawancara dilakukan secara langsung untuk mendapatkan 

informasi mendalam terkait data yang didapatkan. Instrumen dalam penelitian ini dikembangkan 

dari kajian teori penggunaan dan pelaksanaan program MBG.Teknik analisi data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah: Data cleaning, yaitu proses yang memastikan seluruh data sudah 

benar dan akurat; Interpeting adalah proses dimana peneliti menggunakan kemampuam 

memahami maksud responden dan mengungkapkan maknanya secara tepat. 

2.1.1. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah studi 

dokumentasi dan analisis data sekunder. Peneliti mengumpulkan data resmi dari laporan update 

SPPG Kabupaten Kendal per tanggal 10 Oktober 2025 yang mencakup informasi lengkap 

mengenai status operasional, lokasi, kontak pengelola, jumlah penerima manfaat, dan cakupan 

layanan setiap SPPG. 

Data yang dikumpulkan meliputi : 

➢ Data operasional 30 SPPG yang sudah berjalan 

➢ Data 16 SPPG yang menunggu operasional 

➢ Informasi geografis berupa alamat lengkap setiap SPPG 

➢ Data penerima manfaat (siswa sekolah, balita, busui, dan bumil) 

➢ Data jumlah sekolah yang dilayani 
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Proses berikutnya melibatkan tahapan overlay selama analisis data spasial, yang dilakukan 

dengan bantuan aplikasi QGIS. Metode overlay memungkinkan integrasi data dari berbagai 

sumber untuk menghasilkan informasi yang lebih komprehensif. Hasil akhir dari penelitian ini 

berupa gambar peta yang mencerminkan informasi persebaran Dapur SPPG di Kabupaten Kendal. 

Pendekatan ini memanfaatkan data resmi yang sudah ada untuk menyusun pemahaman yang 

mendalam tentang karakteristik geografis dan pola distribusi layanan SPPG di wilayah tersebut. 

2.1.2. Metode Pengolahan Data 

Dalam penelitian ini, fokus ditempatkan pada pemetaan kebutuhan data spasial dan non-

spasial. Data spasial yang digunakan adalah peta administratif Kabupaten Kendal yang mencakup 

batas wilayah kecamatan dan desa/kelurahan. Proses pengumpulan data spasial melibatkan 

akuisisi peta yang mencakup informasi mengenai topografi, batas administratif, dan elemen 

spasial lainnya di Kabupaten Kendal. Data non-spasial yang digunakan meliputi, nama dan 

yayasan pengelola SPPG, alamat lengkap SPPG, nama dan nomor kontak ketua SPPG, tanggal 

operasional, jumlah penerima manfaat (DPM), jumlah sekolah yang dilayani, jumlah balita, busui, 

dan bumil yang dilayani, Status operasional SPPG. 

Metode pengolahan data dilakukan melalui integrasi data spasial dan non-spasial. Proses 

overlay atau pemetaan spasial dilakukan untuk menghubungkan informasi dari tabel data SPPG 

dengan lokasi yang sesuai pada peta Kabupaten Kendal. Dengan demikian, dapat diperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai sebaran geografis layanan SPPG di wilayah 

tersebut. 

Selanjutnya, analisis data dilakukan untuk mengidentifikasi pola distribusi, kecamatan 

dengan cakupan layanan tinggi, wilayah yang memerlukan penambahan SPPG, dan efektivitas 

jangkauan layanan terhadap target penerima manfaat. Metode ini memungkinkan peneliti untuk 

menyajikan informasi yang lebih terperinci dan dapat digunakan sebagai dasar dalam upaya 

optimalisasi distribusi layanan SPPG di Kabupaten Kendal. 

 
Gambar1. Flowchart Pengolahan Data 

 

 

3. HASIL DAN DISKUSI 

Pada sub ini membahas terkait dengan tahapan-tahapan apa saja yang sudah dilakukan 

dalam penelitian. Jika nilai didapat dari formula, informasikan proses penggunaan formula 

tersebut sehingga mendapatkan nilai akhir tersebut. Selanjutnya tampilkan juga hasil dari proses 
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tersebut dalam bentuk tabel jika memungkinkan dna juga dalam bentuk gambar jika dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan visualisasi. Selain itu dapat juga menampilkan dalam bentuk 

prosentase dari hasil yang telah didapatkan sehingga dapat memudahkan dalam melakukan 

analisis hasil. 

3.1. Kebutuhan Data 

Dalam pengimplementasian SIG berikut, dibutuhkan data untuk bahan yang nantinya akan 

dikelola menjadi sebuah informasi. Data yang dibutuhkan adalah data spasial dan non-spasial. 

1) Data spasial 

Peta Administrasi Kab. Kendal 

 

Gambar 2.Peta Administrasi Kab. Kendal 

2) Data non spasial 

Berisi tentang data  SPPG aktif dan juga jumlah penerima MBG 

 



Analisis Persebaran SPPG Wilayah Kabupaten Kendal Dengan Menerapkan Sistem 

Informasi Geografis 

613        JMIA - VOLUME 3, NO. 1, FEBRUARI 2026 

 

 

3.2. Digitasi Peta 

proses digitasi peta dilakukan denggan menggunakan aplikasi QGIS dan memasukkan  

data dengan cara penambahan field ( tabel ) untuk mendukung data yang ada. 

 

Gambar 3. Hasil digitalisasi menggunakan QGIS 

3.3. Analisis Dan Visualisasi peta 

Visualisasi dalam sistem informasi geografis ini menggunakan klasifikasi warna (gradasi) untuk 

menunjukkan tingkat kepadatan unit layanan di setiap kecamatan di Kabupaten Kendal: 

➢ Warna Putih (Kategori 0 - 1): Menunjukkan wilayah dengan jumlah unit SPPG yang sangat 

rendah atau belum memiliki unit operasional. Berdasarkan data, wilayah seperti Plantungan, 

Pageruyung, dan Patean masuk dalam kategori ini (0 unit). 

➢ Warna Hijau Muda (Kategori 1 - 2): Menandakan wilayah dengan tingkat layanan sedang, 

di mana terdapat 1 hingga 2 unit SPPG yang beroperasi. Mayoritas kecamatan seperti Boja, 

Sukorejo, dan Weleri berada pada tingkat ini. 

➢ Warna Hijau Tua (Kategori 2 - 6): Menunjukkan konsentrasi layanan tertinggi. Wilayah yang 

memiliki warna paling gelap adalah Kecamatan Patebon dengan total 5 unit SPPG aktif, 

diikuti oleh Kecamatan Pegandon dengan 3 unit. 

3.4. Sebaran Operasional SPPG 

Data per 10 Oktober 2025 menunjukkan total terdapat 30 unit SPPG aktif dan 16 unit lainnya 

yang masih menunggu operasional. Ketimpangan sebaran geografis terlihat jelas melalui 

WebGIS: 

1. Konsentrasi Layanan: Fokus utama layanan saat ini berada di wilayah pesisir dan tengah 

seperti Patebon dan Kendal. 
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2. Kesenjangan Wilayah: Wilayah bagian selatan dan barat seperti Plantungan dan 

Pageruyung belum memiliki SPPG aktif, meskipun memiliki potensi penerima manfaat 

dari kalangan siswa dan balita 

3.5. Implementasi Web QGIS Sebagai Alat Monitoring 

Sistem berbasis web ini mengintegrasikan peta interaktif dengan data statistik penerima 

manfaat. Pengguna dapat melakukan klik pada wilayah tertentu untuk memunculkan pop-up 

informasi yang berisi: 

➢ Nama Kecamatan (WADMKC). 

➢ Jumlah unit SPPG. 

➢ Jumlah sekolah yang dilayani. 

➢ Total siswa penerima manfaat. 

Integrasi ini memudahkan pemerintah daerah dalam mengidentifikasi wilayah mana yang 

memerlukan penambahan unit baru guna mencapai target pemerataan akses gizi nasional. 

3.6. Impelentasi WEB 

Pengamplikasikan SIG pada sistem berbasis web ini dapat dilihat dari hasil peta yang sudah dibuat 

yaitu terlihat bahwa Persebaran dapur SPPG di Kab.Kendal dan  seperti pada gambar sebagai 

berikut: 

a) Halaman Beranda 

Halaman beranda ini akan menampilkan ketika user mengakses website analisi 

persebaran sppg dikabupantenkendal. 

 

Gambar 1. Halaman beranda 

b) Halaman Galeri 

User dapat melihat bagaimana foto dokumentasi pada saat pembagian mbg serta user 

dapat melihat bagaimana kondisi dapur dan juga berbagai menu makanan mbg yang akan selalu 

diupdate pada tiap harinya. 
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Gambar 2.  Halaman galeri 

c) Halaman Peta Persebaran 

Di halaman ini user dapat melihat dimana saja letak sppg per kecamatan di kabupaten 

kendal dan juga dapat dilihat berapa siswa serta penerima mbg  di setiap sppg di kecamatan.  

 

Gambar 3. Halaman peta 

d) Halaman Kontak 

Disini user dapat menghubungi kami dan juga apabila ada keluhan dari user dapat 

menghubungi melalui  laman website tersebut. 



Analisis Persebaran SPPG Wilayah Kabupaten Kendal Dengan Menerapkan Sistem 

Informasi Geografis 

616        JMIA - VOLUME 3, NO. 1, FEBRUARI 2026 

 

Gambar 4. Halaman kontak 

 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil memetakan persebaran Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) 

di Kabupaten Kendal dengan mengintegrasikan data spasial dan non-spasial menggunakan 

aplikasi QGIS serta implementasi sistem berbasis WebGIS. Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat 30 unit SPPG yang telah beroperasi aktif dan 16 unit lainnya yang menunggu operasional 

untuk melayani kebutuhan gizi siswa sekolah, balita, serta ibu hamil dan menyusui. Melalui 

visualisasi peta interaktif, teridentifikasi bahwa distribusi layanan bervariasi antar kecamatan, di 

mana wilayah seperti Kecamatan Patebon memiliki konsentrasi unit tertinggi sementara beberapa 

wilayah lain masih memerlukan pengembangan lebih lanjut. Secara keseluruhan, sistem informasi 

geografis ini berfungsi sebagai alat bantu strategis bagi pemerintah daerah dalam memantau 

efektivitas jangkauan layanan dan mengoptimalkan distribusi Program Makan Bergizi Gratis 

(MBG) di seluruh wilayah Kabupaten Kendal.[2] 
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